PERATURAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI 

NOMOR  : 191 /DIRJEN/2009

T E N T A N G 

TATA CARA PELAKSANAAN  UJI LAIK OPERASI 

PENYELENGGARAAN TELEKOMUNIKASI

DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI,

Menimbang :  
a.
bahwa ketentuan pelaksanaan uji laik operasi sesuai Keputusan Direktur Jenderal Nomor: 251/DIRJEN/2002 tentang Tata Cara Pelaksanaan Uji Laik Operasi Penyelenggaraan Telekomunikasi sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini dan belum mengatur ketentuan pelaksanaan uji laik operasi untuk penyelenggaraan jaringan tetap lokal penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan Universal (KPU) Telekomunikasi sehingga perlu diganti;


b.
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi tentang Tata Cara Pelaksanaan Uji Laik Operasi Penyelenggaraan Telekomunikasi; 

PMK Nomor 6

erubahan Tupoksi Ditjen Postel

Mengingat 
:   
1.
Undang-undang Nomor : 36 Tahun 1999 tentang  Telekomunikasi  (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor : 154, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3881);

2. Peraturan Pemerintah Nomor : 52 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor : 107 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3980);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000 tentang Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit Satelit (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 108 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3981);

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor : 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor  : 20 Tahun 2008;

5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor : 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan tugas Eselon I Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008;

6. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM. 4 Tahun 2001 Tentang Penetapan Rencana Dasar Teknis Nasional 2000 (Fundamental Technical Plan National 2000) Pembangunan Telekomunikasi Nasional sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor : 43/P/M.KOMINFO/12/2007
7. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 20 Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan Jaringan Telekomunikasi sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 30/PER/M.KOMINFO/09/2008;
8. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : KM. 21 Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan Jasa Telekomunikasi sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor : 31/PER/M.KOMINFO/09/2008
9. Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 145/KEP/M.KOMINFO/04/2007 tentang Penetapan Wilayah Pelayanan Universal Telekomunikasi sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor : 418/KEP/M.KOMINFO/09/2007;
10. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 25/P/M.KOMINFO/7/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Komunikasi dan Informatika;

11. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor : 32/PER/M.KOMINFO/10/2008 tentang Kewajiban Pelayanan Universal Telekomunikasi;

12. Peraturan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi Nomor : 247/DIRJEN/2008 tentang Wilayah Pelayanan Universal Telekomunikasi (WPUT) Beban Kontribusi Kewajiban Pelayanan Universal (KKPU) Telekomunikasi. 
M E M U T U S K A N   :

Menetapkan
: 
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI TENTANG TATA CARA PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI PENYELENGGARAAN TELEKOMUNIKASI.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Telekomunikasi adalah setiap pemancaran, pengiriman dan atau penerimaan dari setiap informasi dalam bentuk tanda-tanda, isyarat, tulisan, gambar, suara, dan bunyi melalui sistem kawat, optik, radio atau sistem elektromagnetik lainnya;

2. Alat telekomunikasi adalah setiap alat perlengkapan yang digunakan dalam bertelekomunikasi;

3. Perangkat telekomunikasi adalah sekelompok alat telekomunikasi yang memungkinkan bertelekomunikasi;
4. Jaringan telekomunikasi adalah rangkaian perangkat telekomunikasi dan kelengkapannya yang digunakan dalam bertelekomunikasi;

5. Jasa telekomunikasi adalah layanan telekomunikasi untuk memenuhi kebutuhan bertelekomunikasi dengan menggunakan jaringan telekomunikasi;

6. Penyelenggara telekomunikasi adalah perseorangan, koperasi, badan usaha milik daerah, badan usaha milik negara, badan usaha swasta, instansi pemerintah, atau instansi pertahanan keamanan negara yang menyelenggarakan telekomunikasi;

7. Penyelenggaraan telekomunikasi adalah kegiatan penyediaan dan pelayanan telekomunikasi sehingga memungkinkan terselenggaranya telekomunikasi;

8. Penyelenggaraan jaringan telekomunikasi adalah kegiatan penyediaan dan atau pelayanan jaringan telekomunikasi yang memungkinkan terselenggaranya telekomunikasi;

9. Penyelenggaraan telekomunikasi  untuk keperluan khusus adalah penyelenggaraan telekomunikasi yang sifat, peruntukan, dan pengoperasiannya khusus;

10. Penyelenggaraan jaringan tetap adalah kegiatan penyelenggaraan jaringan telekomunikasi untuk layanan telekomunikasi tetap.

11. Penyelenggaraan jaringan bergerak adalah kegiatan penyelenggaraan jaringan untuk telekomunikasi bergerak;

12. Penyelenggaraan jasa teleponi dasar adalah penyelenggaraan jasa telepon yang menggunakan teknologi circuit-switched yaitu telepon, faksimil, teleks dan telegraf;

13. Penyelenggaraan jaringan tetap tertutup adalah penyelenggaraan jaringan yang menyediakan jaringan untuk disewakan;

14. Interkoneksi adalah keterhubungan antar jaringan telekomunikasi dari penyelenggara telekomunikasi yang berbeda;

15. Uji laik operasi adalah pengujian teknis yang dilakukan oleh lembaga yang telah diakreditasi atau tim yang dibentuk oleh Direktur Jenderal dengan tugas melaksanakan proses pengujian sistem secara teknis dan operasional;
16. Wilayah Pelayanan Universal Telekomunikasi (WPUT) adalah lokasi penyediaan KPU Telekomunikasi yang ditetapkan Menteri, seperti antara lain daerah tertinggal, daerah terpencil, daerah perintisan, daerah perbatasan, dan daerah yang tidak layak secara ekonomis, serta wilayah yang belum terjangkau akses dan layanan Telekomunikasi;
17. Penyelenggaraan jaringan tetap lokal KPU telekomunikasi adalah kegiatan menyediakan akses dan layanan telekomunikasi di WPUT. 
18. Penyelenggara Jaringan Tetap Lokal KPU Telekomunkasi adalah Penyelenggara Jaringan Telekomunikasi pemenang lelang penyediaan KPU Telekomunikasi yang menyediakan akses dan layanan Telekomunikasi di Wilayah Pelayanan Universal Telekomunikasi (WPUT) beban KKPU Telekomunikasi;
19. Sampling adalah pengambilan contoh secara acak;

20. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi.
21. Direktur adalah Direktur Standardisasi.

BAB II 

PERSYARATAN  UJI LAIK OPERASI

Pasal 2

(1) Setiap pemilik izin prinsip penyelenggaraan jaringan telekomunikasi dan penyelenggaraan jasa telekomunikasi yang telah siap menyelenggarakan telekomunikasi wajib mengajukan permohonan uji laik operasi. 

(2) Setiap penambahan kapasitas dan perluasan lokasi atau relokasi sarana dan prasarana telekomunikasi yang mengalami Perubahan teknologi wajib dilaksanakan uji laik operasi. 
(3) Perubahan teknologi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. perubahan standar teknologi yang digunakan berdasarkan standar internasional dari International Telecommunication Union (ITU);

b. perubahan penggunaan frekuenasi radio; dan/atau;

c. perubahan penggunaan sistem dari analog ke digital.
(4) Permohonan uji laik operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diajukan secara tertulis kepada Direktur Jenderal up Direktur.

                             Pasal 3

(1) Permohonan uji laik operasi untuk penyelenggara jasa telekomunikasi dan Penyelenggara jasa telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) wajib melampirkan persyaratan sebagai berikut:

a. salinan izin prinsip atau salinan perpanjangan izin prinsip

b. salinan izin penyelenggaraan telekomunikasi, khusus untuk penyelenggara telekomunikasi yang mengalami perubahan teknologi; 
c. salinan sertifikat perangkat;
d. salinan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan penyelenggara jaringan bagi penyelenggara jasa;

e. apabila melakukan kolokasi perangkat wajib melampirkan salinan PKS Kolokasi;
f. salinan konfigurasi system beserta sarana dan prasarana yang dibangun dan/atau disediakan;
g. salinan kuitansi/faktur pembelian perangkat;

h. surat pernyataan bahwa seluruh berkas yang disampaikan sebagaimana dimaksud pada huruf a sampai huruf g adalah benar. 
(2) Khusus untuk penyelenggara jasa akses internet (Internet Service Provider) dan penyelenggara jasa interkoneksi internet (Network Access Point/NAP) selain wajib memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) juga wajib menyampaikan salinan alamat Internet Protocol (IP) dan Autonomous System (AS) Number.

(3) Permohonan uji laik operasi untuk penyelenggara jaringan telekomunikasi atau penyelenggaraam jasa telekomunikasi yang menggunakan spectrum frekuensi radio wajib melampirkan salinan Izin Stasiun Radio (ISR) dan salinan hak labuh (landing right) bila menggunakan satelit asing.

(4) Permohonan uji laik operasi untuk penyelenggara jaringan telekomunikasi atau penyelenggaraam jasa telekomunikasi yang menggunakan Very Small Aperture Terminal (VSAT) wajib melampirkan koordinat penempatan remote.

Pasal 4


(1) Evaluasi permohonan uji laik operasi dilaksanakan oleh Tim Uji Laik Operasi yang bentuk oleh Direktur Jenderal.

(2) Dalam hal permohonan uji laik operasi telah memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Direktur menerbitkan Surat Perintah Pelaksanaan Tugas Uji Laik Operasi paling lambat 14 (empat belas) hari kerja terhitung sejak permohonan uji laik operasi dinyatakan memenuhi syarat.

(3) Dalam hal permohonan uji laik operasi tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Direktur menetapkan surat penolakan secara tertulis dengan disertai alasan penolakan paling lambat 14 (empat belas) hari kerja terhitung sejak permohonan diterima. 
BAB III

PELAKSANAAN UJI LAIK OPERASI

Pasal 5

(1) Tim Uji Laik Operasi sebagaimana dimaksud pada Pasal 4 ayat (1) mempunyai tugas :
a. memeriksa kelengkapan persyaratan permohonan uji laik operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3;

b. melaksanakan uji laik operasi yang hasilnya dinyatakan dalam bentuk Berita Acara Pelaksanaan Uji Laik Operasi;

c. melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan uji laik operasi yang hasilnya dinyatakan dalam bentuk Berita Acara Evaluasi Uji Laik Operasi;

(2) Uji laik operasi dilaksanakan berdasarkan kewajiban pembangunan dan/atau penyedia sarana dan prasarana telekomunikasi yang tertuang dalam izin prinsip dan/atau izin penyelenggaraan jaringan dan/atau izin penyelenggaraan jasa telekomunikasi.
(3) Khusus uji laik operasi untuk penyelenggaraan jaringan tetap lokal KPU telekomunikasi dilaksanakan secara sampling terhadap 11 (sebelas) blok WPUT.

(4) Jumlah sampling pengujian untuk uji laik operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) adalah 3(tiga) titik pengujian di setiap propinsi blok WPUT.
Pasal 6

(1) Direktur Jenderal menerbitkan Surat Keterangan Laik Operasi untuk sarana dan prasarana telekomunikasi yang telah lulus uji laik operasi berdasarkan evaluasi hasil pelaksanaan uji laik operasi oleh Tim Uji Laik Operasi.

(2) Surat Keterangan Laik Operasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) diterbitkan paling lambat 14 (empat belas) hari kerja terhitung sejak ditandatanganinya Berita Acara Evaluasi Hasil Pelaksanaan Uji Laik Operasi. 
Pasal 7

Dalam hal sarana dan prasarana telekomunikasi yang dibangun dinyatakan tidak laik operasi, Direktur atas nama Direktur Jenderal dalam jangka waktu paling lambat 14 (empat belas) hari kerja terhitung sejak ditandatanganinya Berita Acara Evaluasi Hasil Pelaksanaan Uji Laik Operasi. 
Pasal 8
(1) Apabila hasil evaluasi pelaksanaan uji laik operasi sarana dan prasarana telekomunikasi dinyatakan tidak laik operasi, pemilik izin prinsip diberikan kesempatan untuk memeperbaiki sarana dan prasarana telekomunikasi dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari kerja terhitung sejak disampaikan surat pemebritahuan tidak laik operasi.

(2) Dalam hal pelaksanaan uji laik operasi untuk sarana dan prasarana telekomunikasi yang telah diperbaiki masih dinyatakan belum laik operasi, pemilik izin prinsip diberikan kesempatan kembali untuk memperbaiki sarana dan prasarana telekomunikasi dalam jangka waktu paling lambat 14 (empat belas) hari kerja terhitung disampaikannya surat pemberitahuan tidak laik operasi.

BAB IV

MATERI UJI LAIK OPERASI

Pasal  9

Materi uji laik operasi meliputi :

a. pemeriksaan administrasi; 

b. pemeriksaan sistem, dan

c. pengujian sistem
Pasal 10

Pemeriksaan administrasi sebagaimana dimaksud Pasal 9 huruf a dilaksanakan sesuai ketentuan dalam Pasal 3 dan Pasal 4. 

Pasal 11
Pemeriksaan sistem sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 huruf b meliputi : 

a. Daftar perangkat 

b. Instalasi perangkat/Koneksi fisik perangkat;

c. Sistem ruangan;

d. Kondisi ruangan operasional;

e. Catu daya dan kelengkapannya;

Pasal 12

Pengujian sistem sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 huruf c meliputi : 

a. Fungsi layanan;

b. Fungsi jaringan;

c. Simulasi operasi;

d. Aplikasi sistem penomoran;

e. Sistem billing.

Pasal 13

(1)
Materi pengujian sistem untuk penyelenggaraan jaringan yang menyelenggarakan jasa teleponi dasar meliputi pengujian sistem untuk :

a. Jaringan tetap lokal berbasis circuit switched sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Peraturan ini;

b. Jaringan tetap Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ) sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II Peraturan ini.

c. Jaringan tetap sambungan internasional sebagaimana dimaksud dalam Lampiran III Peraturan ini.  

d. Jaringan bergerak selular sebagaimana dimaksud dalam Lampiran IV Peraturan ini;

e. Jaringan bergerak satelit sebagaimana dimaksud dalam Lampiran VI Peraturan ini;

f. Jaringan Tetap Lokal KPU Telekomunikasi  sebagaimana dimaksud  dalam Lampiran VI Peraturan ini.
(2)   Materi pengujian sistem untuk jaringan tetap lokal berbasis packet switched sebagaimana dimaksud dalam Lampiran VII Peraturan ini.

(3)   Materi pengujian sistem untuk jaringan tetap tertutup sebagaimana dimaksud dalam Lampiran VIII Peraturan ini. 

Pasal 15
(1) Materi pengujian sistem untuk penyelenggaraan jasa multimedia meliputi pengujian sistem untuk : 

a. Jasa akses internet (Internet Service Provider) sebagaimana dimaksud dalam Lampiran XII Peraturan ini;

b. Jasa interkoneksi internet (Network Access Point/NAP) sebagaimana dimaksud dalam Lampiran XIII Keputusan ini;

c. Jasa Internet Telephoni untuk keperluan Publik (ITKP) sebagaimana dimaksud dalam Lampiran XIV Peraturan ini;

d. Jasa Sistim Komunikasi Data sebagaimana dimaksud dalam Lampiran XV Peraturan ini;

(2) Konfigurasi jaringan untuk penyelenggaraan jasa akses internet (internet service provider) dan jasa system Komunikasi data sekurang - kurangnya terdiri dari :

a. Router;

b. Server;

c. Hub;

d. Pusat Kendali Sistem;

e. Perangkat pendukung lainnya.

(1)   Konfigurasi jaringan untuk penyelenggaraan jasa ITKP sekurang - kurangnya terdiri dari :

a. Router;

b. Gateway;

c. Pusat Kendali Sistem;

d. Sarana transmisi;

e. Perangkat pendukung lainnya.

BAB V

LAIN-LAIN
Pasal 16

Pelaksanaan uji laik operasi untuk Penyelenggaraan telekomunikasi khusus untuk instansi pemerintah dan badan hukum berpedoman pada ketentuan uji laik operasi sebagaimana diatur dalam Peraturan ini. 

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 17
Dengan berlakunya Peraturan ini, maka Keputusan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi Nomor : 251/DIRJEN/2002 tentang Tata Cara Pelaksanaan Uji Laik Operasi Penyelenggaraan Telekomunikasi dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 18
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di   
: 
JAKARTA

Pada tanggal

:    19 Agustus 2009 
DIREKTUR JENDERAL POS DAN TELEKOMUNIKASI

TTD

BASUKI YUSUF ISKANDAR

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada:  

1. Menteri Komunikasi dan Informatika;

2. Sekjen Depkominfo; 

	LAMPIRAN I
	:
	KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN  TELEKOMUNIKASI

	NOMOR
	:
	191 /DIRJEN/2009

	TANGGAL
	:
	19 AGUSTUS 2009


ITEM PEMERIKSAAN UJI LAIK OPERASI
PENYELENGGARAAN JARINGAN TETAP LOKAL CIRCUIT-SWITCHED
PT. ..............................

LOKASI ......................
I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan atau perpanjangan izin prinsip telekomunikasi; 
	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;

a. Jartap Lokal lainnya

b. Jartap SLJJ

c. Seluler
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Salinan izin penggunaan frekuensi dan atau izin stasiun radio (ISR) untuk FWA :

a. BTS

b. Microwave Link
	
	
	

	11
	Surat penetapan penggunaan penomoran atau kode akses
	
	
	

	12
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	13
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

2.1. Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana;
2.1.1 Berbasis kabel

	No
	Lokasi
	Kapasitas
	Keterangan

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


2.1.2 Berbasis radio (dengan mobilitas terbatas) – FWA

	No
	Lokasi
	Komitmen Pembangunan (KP) vs Hasil Pembangunan (HP)

	
	
	Kapasitas
	MSC
	BSC
	BTS

	
	
	KP
	HP
	%
	KP
	HP
	%
	KP
	HP
	%
	KP
	HP
	%

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


2.2. Verifikasi lokasi pembangunan;
	No


	Komponen Jaringan
	Jumlah
	Kapasitas
	Alamat

	1
	Sentral Lokal
	
	
	

	2
	MSC
	 
	 
	 

	3
	BSC/RNC
	 
	 
	 

	4
	BTS/Node-B
	 
	 
	 


2.3. Verifikasi cakupan layanan (berbasis radio - FWA)
Perbandingan gambar cakupan layanan yang disediakan penyelenggara dengan cakupan layanan melalui drive test.

III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Jenis Layanan/Fitur
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Lokal

	2
	SLJJ
	 
	 
	 

	3
	SLI
	 
	 
	 

	4
	Seluler
	 
	 
	 

	5
	SMS
	 
	 
	 

	6
	Data/internet
	 
	 
	 

	7
	Fitur lainnnya
	 
	 
	 

	
	Call forwading
	 
	 
	 

	
	Conference call
	
	
	

	
	Dst
	 
	 
	 


3.2 
Simulasi layanan dan fitur (Call Scenario);
	No
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor/Situs yang dipanggil
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	
	Outgoing Call
	
	
	
	
	

	1
	PSTN – PSTN lokal on-net
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	PSTN – PSTN lokal off-net
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	PSTN – PSTN SLJJ on-net
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	PSTN – PSTN SLJJ off-net
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	PSTN – PSTN SLI 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	PSTN – Seluler
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	PSTN – Emergency Call
	
	
	
	
	

	8
	PSTN – PSTN SMS
	
	
	
	
	

	9
	PSTN – Seluler SMS
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Incoming Call
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	PSTN – PSTN lokal on-net
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	PSTN – PSTN lokal off-net
	 
	 
	 
	 
	 

	12
	PSTN – PSTN SLJJ on-net
	 
	 
	 
	 
	 

	13
	PSTN – PSTN SLJJ off-net
	 
	 
	 
	 
	 

	14
	PSTN – PSTN SLI 
	 
	 
	 
	 
	 

	15
	Seluler – PSTN 
	 
	 
	 
	 
	 

	16
	PSTN – Emergency Call
	 
	 
	 
	 
	 

	17
	PSTN  lain  – PSTN SMS
	 
	 
	 
	 
	 

	18
	Seluler –  PSTN SMS 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 
	 
	 

	19
	Facsimile
	 
	 
	 
	 
	 

	20
	Internet
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 
	 
	 


3.3 
Pembebanan (Charging) dan Billing;
Semua Call Scenario pada butir 3.2 dilengkapi dengan Billing (print version), dengan format sebagai berikut:

	No
	Tanggal
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Start Time
	Stop Time
	Biaya (Charging)

	1
	
	
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	
	
	
	
	
	
	



[image: image1.emf]LAMPIRAN II  :  KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL  POS DAN  TELEKOMUNIKASI  

NOMOR  :                   /DIRJEN/2009  

TANGGAL  :   

    MATERI UJI LAIK OPERASI   PENYELENGGARAAN  JARINGAN BERGERAK SELULER     PT. ……………………   LOKASI  : …………………………..       I. Pemeriksaan Administrasi    

No  JENIS KELENGKAPAN  KELENGKAPAN  DOKUMEN  KETERANGAN  

ADA  TIDAK  

1  Salinan iz in prinsip penyelenggaraan  dan atau perpanjangan izin prinsip ;      

2  Struktur organisasi;     

3  Konfigurasi sistem yang   dibangun;     

4  Berita acara dan hasil acceptance test  bi la menggunakan vendor.     

5  Daftar perangkat telekomunikasi yang  digunakan;     

6  Salinan sertifikasi perangkat dari  Ditjen Postel;     

7  Invoice / kontrak pembelian perangkat  yang digunakan;     

8  Perjanjian Kerjasama dengan  Penyelenggara Telekomunikasi  lainnya;     

9  Berita acara hasil uji integrasi dengan  Penyelenggara Telekomunikasi  lainnya;     

10  S alinan izin penggunaan frekuensi dan  atau izin stasiun radio (ISR)     

11  Salinan  Izin Membangun Bangunan  dari pemda setempat apabilla  membangun menara BTS   atau PKS  dengan penyedia menara BTS     

1 2  Surat penetapan penggunaan  penomoran atau kode akses     



[image: image2.emf]LAMPIRAN  I II  :  KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL  POS DAN  TELEKOMUNIKASI  

NOMOR  :                   /DIRJEN/2009  

TANGGAL  :   

    MATERI UJI LAIK OPERASI   PENYELENGGARAAN  JARINGAN  BERGERAK SATELIT   PT. ……………………   LOKASI  : …………………………..     I. Pemeriksaan Administrasi    

No  JENIS KELENGKAPAN  KELENGKAPAN  DOKUMEN  KETERANGAN  

ADA  TIDAK  

1  Salinan iz in prinsip penyelenggaraan  dan atau perpanjangan izin prinsip ;      

2  Struktur organisasi;     

3  Konfigurasi sistem yang   dibangun;     

4  Berita acara dan hasil acceptance test  bil a menggunakan vendor.     

5  Daftar perangkat telekomunikasi yang  digunakan;     

6  Salinan sertifikasi perangkat dari  Ditjen Postel;     

7  Invoice / kontrak pembelian perangkat  yang digunakan;     

8  Perjanjian Kerjasama dengan  Penyelenggara Telekomunikasi  l ainnya;   a.   Penyelenggara Satelit   b.   Jartap Lokal    c.   Seluler     

9  Berita acara hasil uji integrasi dengan  Penyelenggara Telekomunikasi  lainnya;     

10  S alinan izin penggunaan frekuensi dan  atau izin stasiun radio (ISR)       

1 1  Surat penetapan penggunaan  penomoran  atau kode akses     

1 2    Landing Right bila menggunakan  satelit asing     


	LAMPIRAN IV
	:
	KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN  TELEKOMUNIKASI

	NOMOR
	:
	191 /DIRJEN/2009

	TANGGAL
	:
	19 AGUSTUS 2009


MATERI UJI LAIK OPERASI 

PENYELENGGARA JARINGAN TETAP LOKAL KEWAJIBAN PELAYANAN UNIVERSAL (KPU) TELEKOMUNIKASI

PT. ……………………

LOKASI  : …………………………..


I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 
	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem secara keseluruhan dan tiap blok WPUT;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;

d. Jartap Lokal lainnya

e. Jartap SLJJ

f. Seluler
g. Jartup VSAT dan atau Microwave link
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Salinan izin penggunaan frekuensi dan atau izin stasiun radio (ISR) :

c. BTS

d. Microwave Link
e. Lainnya
	
	
	

	11.
	Bagi Penyelenggara KPU Telekomunikasi yang menggunakan Satelit asing wajib melampirkan Landing Right (Hak Labuh) terhadap satelit tersebut.
	
	
	· Band Frekuensi yang digunakan :


C band atau Extended C Band atau Ku Band atau dll;

· Nama Penyelenggara Satelit :

	12
	Surat penetapan penggunaan penomoran atau kode akses
	
	
	

	13
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan tidak merubah susunan kepemilikan saham serta Surat Pernyataan telah membangun fasilitas KPU Telekomunikasi


	
	
	

	14
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya

	
	
	

	15
	Laporan progress pembangunan (paling sedikit 10 %)


	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana;
Paket Pekerjaan : ____________
Blok WPUT 
: ____________
Propinsi 
: ____________
    2.1 Berbasis VSAT

Lokasi NOC : ____________

	No
	
	Jumlah
	Lokasi
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	Jumlah HUB
	
	
	

	2
	Jumlah Node
	
	
	

	3
	SSL
	
	
	


    2.2 Berbasis satelit
a. Space segment;

	No
	Nama Satelit
	Jumlah Transponder
	Footprint
	Life Time
	Frekuensi Up/Down Link

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	


       
b. Ground Segment :

i) Lokasi Stasiun Pengendali Satelit : _______________

ii) Lokasi Stasiun Bumi : ______________

2.3 Berbasis Circuit Switched

a. Basis Kabel 

	No
	Lokasi
	Kapasitas
	Keterangan

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


b. Basis radio (dengan mobilitas terbatas) – FWA

	No
	Lokasi
	Komitmen Pembangunan (KP) vs Hasil Pembangunan (HP)

	
	
	Kapasitas
	MSC
	BSC
	BTS

	
	
	KP
	HP
	%
	KP
	HP
	%
	KP
	HP
	%
	KP
	HP
	%

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


2.3.1. Verifikasi lokasi pembangunan;
	No


	Komponen Jaringan
	Jumlah
	Kapasitas
	Alamat

	1
	Sentral Lokal
	
	
	

	2
	MSC
	 
	 
	 

	3
	BSC/RNC
	 
	 
	 

	4
	BTS/Node-B
	 
	 
	 


2.3.2 Verifikasi cakupan layanan (berbasis radio - FWA)
Perbandingan gambar cakupan layanan yang disediakan penyelenggara dengan cakupan layanan melalui drive test.

2.4 Berbasis Packet Switched

Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana

	No
	Lokasi PoP
	Jenis Core/upstream Network
	Jenis Access Network
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	


2.5 Penyelenggaraan Jasa Teleponi Dasar
	No
	Lokasi PoP
	Kapasitas
	Jumlah SSL
	Keterangan

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


2.6 Sistim Komunikasi Data
Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana;
	No
	Lokasi PoP
	Jenis core/upstream

network
	Jenis access

network
	Kapasitas
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	 

	2
	
	
	
	
	 

	3
	
	
	
	
	 

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1  Lokasi NOC : ____________

3.1.1 Pengujian jenis layanan dan fitur :
	No
	Jenis Layanan/Fitur
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1.
	Monitoring gangguan pelanggan
	 
	 
	 

	2.
	Monitoring kemampuan Pemulihan (recovery) gangguan
	
	
	

	3.
	Monitoring kualitas link
	 
	 
	 

	4.
	Monitoring traffic
	 
	 
	 


3.1.2 
Pengujian Perangkat/System

	No
	Perangkat/System
	Kemampuan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1.
	Network Management System (NMS)

a. Kemampuan melakukan pemantauan gangguan jaringan secara umum minimal gangguan pada sentral/switching/softswitch;

b. melakukan pemulihan (recovery) jaringan minimal gangguan pada sentral/switching/softswitch.
	 
	 
	 

	2.
	Sistem Pelaporan (Reporting System)

a.
Sistem dipersyaratkan memiliki Sistem Pelaporan (reporting system) berbasis Call Detail Record (CDR) yang dibuktikan dengan dokumentasi dari format CDR 

b. 
Laporan penggunaan per SSL secara periodik yang dibuktikan dengan dokumentasi contoh CDR Usage Summary.
	
	
	


 3.2
Lokasi Satuan Sambungan Layanan (SSL) :

Nama Desa
: ____________
3.2.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Jenis Layanan/Fitur
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Lokal
	
	
	

	2
	SLJJ
	 
	 
	 

	3
	SLI
	 
	 
	 

	4
	Seluler
	 
	 
	 

	5
	Satelit
	
	
	

	6
	SMS
	 
	 
	 

	7
	Data/internet :
	 
	 
	 

	
	a. Transfer data (throughput), diukur dari CPE ke perangkat Penyelenggara Jaringan Tetap Lokal KPU Telekomunikasi dengan menggunakan antara lain Speedtest (local link dan internasional link);

b. Latency, diukur dari CPE ke IIX sebagai referensi pengukuran dengan menggunakan antara lain Ping;

c. Packet Loss, diukur dari CPE ke IIX sebagai referensi pengukuran dengan menggunakan antara lain Traceroute;
	
	
	……Kbps

……ms

……%



	8
	Call forwading
	 
	 
	 

	9
	Conference call
	 
	 
	

	10
	Emergency Call
	
	
	

	11
	Voice call
	
	
	

	12
	Video conference
	
	
	

	13
	Multimedia 
	
	
	

	14
	Internet 
	
	
	

	15
	Fitur lainnya


3.2.2 
Pengujian Pendukung keberlangsungan (suistainability) layanan 

	No
	Jenis Layanan/Fitur
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Catudaya dalam mendukung 8 (delapan) Jam  operasi;
	
	
	Jam Buka :

Jam Tutup:

	2
	Petugas yang dapat dihubungi dan mengoperasikan perangkat di Last mile.
	
	
	

	3
	Terminal pelanggan yang mampu mencatat biaya pemakaian
	
	
	

	4
	Papan Penunjuk Lokasi layanan telepon umum beserta jam layanannya di tingkat kecamatan dan di lokasi.
	
	
	

	6
	Menampilkan daftar tarif Layanan jasa teleponi dasar
	
	
	


3.2.3 Simulasi layanan dan fitur (Call Scenario);


Terlampir

3.2.4 Emergency Call Service Test

Terlampir

3.2.5 
Pembebanan (Charging) dan Billing;
Semua Call Scenario pada butir 3.3.3 dilengkapi dengan Billing (print version), dengan format sebagai berikut:

a. Call Scenario untuk Pembebanan (Charging) dan Billing

Terlampir

b. Fungsi Layanan dan Fitur Billing

	No
	Fungsi Layanan & Fitur Billing
	Keadaan
	Hasil

	
	
	Dapat dilakukan
	Tidak dapat dilakukan
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1.
	Waktu penggunaan pelanggan dapat dimonitor
	
	
	
	
	

	2.
	Jumlah pemakaian pelanggan dapat dibuatkan laporan 
	
	
	
	
	

	3.
	Laporan jumlah pemakaian pelanggan dapat dilihat secara online 
	
	
	
	
	

	4.
	Perhitungan pemakaian pelanggan dihitung dari tanggal aktivasi 
	
	
	
	
	

	5.
	Saat awal pemakaian dapat ditunjukkan
	
	
	
	
	

	6.
	Saat akhir pemakaian dapat ditunjukkan
	
	
	
	
	

	7.
	Kumulatif jumlah pemakaian dapat dirinci 
	
	
	
	
	


3.2.6 Simulasi layanan dan fitur (Call Scenario);
3.2.6.1 KPU LOKAL  -  KPU CALL TEST
	No
	Call Scenario
	No.

Pemanggil
	No./Situs yang dipanggil
	Berhasil
	Tidak
	Ket.

	1
	MS Lokal  -  MS Lokal  Voice Call
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	MS Lokal  -  MS Roaming Voice Call
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	MS Lokal  -  MS Roaming Video Call
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	MS Lokal  -  MS Lokal SMS  
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	MS Lokal  -  MS Roaming SMS  
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Incomplete Dialing Call (Voice Call)
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Too Many Digits (Voice Call)
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	Unexisting Number (Voice Call)
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Call Party Unknown (Voice Call) Nomor yang dituju tidak ada
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Call Forward (Voice Call)
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	Akses Internet
	
	
	
	
	


3.2.6.2   MS  -  PSTN  CALL HANDLING TEST

	No
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Berhasil
	Tidak
	Ket.

	1
	Normal Call MS  -  PSTN Lokal (Voice Call Only)
Tujuan : Untuk mengetahui koneksi antara MS dengan PSTN Lokal
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Normal Call MS  -  PSTN Nasional (Voice Call Only)
Tujuan : Untuk mengetahui koneksi antara MS dengan PSTN Lokal
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Normal Call MS  -  PSTN Internasional (Voice Call Only)
Tujuan : Untuk mengetahui koneksi antara MS dengan PSTN Internasional
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Nomor layanan 10x (Voice Call Only)
Tujuan : Untuk mengetahui koneksi antara MS dengan layanan 10x (108, 103 dll) 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	MS clear first (On Hook – End)
Tujuan : Untuk mengetahui fenomena yang terjadi setelah On-Hook
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	PSTN Clear first (On-Hook)
Tujuan : Untuk mengetahui fenomena yang terjadi setelah PSTN on-hook
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	PSTN Tujuan sibuk (Voice Call Only)
Tujuan : Untuk mengetahui fenomena yang terjadi bila PSTN yang dihubungi sibuk
	 
	 
	 
	 
	 


3.2.6.3 PSTN  -  MS CALL HANDLING TEST (Ket.PLMN = Public land mobile network
	No
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Berhasil
	Tidak
	Ket.

	1
	Normal Call PSTN Lokal – MS Lokal (Voice Call) 
Tujuan : Untuk mengetahui koneksi antara PSTN Lokal dengan MS
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Normal Call PSTN Nasional – MS Lokal (Voice Call)
Tujuan : Untuk mengetahui koneksi PSTN Nasional dengan MS
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Normal Call PSTN Internasional – MS Lokal (Voice Call)
Tujuan : Untuk mengetahui koneksi antara PSTN internasional dengan MS 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Normal Call dari PLMN Lain (Voice Call)
Tujuan : Untuk mengetahui koneksi antara MS dari PLMN lain 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	MS Tujuan Sibuk (Voice Call)
Tujuan : Untuk mengetahui fenomena bila MS tujuan sibuk 
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	MS Tujuan Salah Karena Digit Kurang
Tujuan : Untuk mengetahui fenomena yang terjadi apabila nomor MS tidak lengkap didial. 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	MS Tujuan Belum Terdaftar
Tujuan : Untuk mengetahui fenomena yang terjadi apabila MS yang dituju belum terdaftar
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	MS Clear First (On-Hook/End) 
Tujuan : Untuk mengetahui fenomena yang terjadi apabila MS clear first. 
	 
	 
	 
	 
	 

	11
	PSTN Clear First (On-Hook)
Tujuan : Untuk mengetahui fenomena apabila PSTN clear first
	 
	 
	 
	 
	 

	12
	MS Tidak Menjawab Karena MS Mati (Power Off)
Tujuan : Untuk mengetahui fenomena yang terjadi apabila MS yang dituju mati (power off)
	 
	 
	 
	 
	 

	13
	MS Tidak Menjawab karena diluar coverage area
Tujuan : Untuk mengetahui fenomena yang terjadi bila MS berada di luar coverage
	 
	 
	 
	 
	 

	14
	MS Tidak Menjawab karena tidak diangkat (On-Hook)
Tujuan : Untuk mengetahui koneksi antara MS dengan PSTN Lokal
	 
	 
	 
	 
	 


	LAMPIRAN V
	:
	KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN  TELEKOMUNIKASI

	NOMOR
	:
	191 /DIRJEN/2009

	TANGGAL
	:
	19 AGUSTUS 2009


ITEM PEMERIKSAAN UJI LAIK OPERASI
PENYELENGGARAAN JARINGAN TETAP LOKAL PACKET-SWITCHED
PT. ..............................

LOKASI ......................
I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan atau perpanjangan izin prinsip; 
	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Salinan izin penggunaan frekuensi dan atau izin stasiun radio (ISR).
	
	
	

	11
	Surat penetapan penggunaan penomoran atau kode akses.
	
	
	

	12
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	13
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	

	14
	Izin penempatan / galian kabel serat optik dari Pemda setempat berikut gambar rute kabel
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana
	No
	Lokasi PoP
	Jenis Core/upstream Network
	Jenis Access Network
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Jenis Layanan/Fitur
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Voice call
	 
	 
	 

	2
	Video conference
	 
	 
	 

	3
	Multimedia
	 
	 
	 

	4
	Internet
	
	
	


3.2 
Simulasi layanan dan fitur;
	No
	Simulasi Test
	No. Asal
	No./Situs yang diakses
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	1
	Ping Test
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Load Test
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Voice call
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Data Streaming
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Multimedia
	
	
	
	
	

	6
	Video Conference
	 
	 
	 
	 
	 


3.3 
Pembebanan (Charging) dan Billing;
Semua simulasi pada butir 3.2 dilengkapi dengan Billing (print version), dengan format sebagai berikut:

	No
	Tanggal
	Simulasi
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Start Time
	Stop Time
	Biaya (Charging)

	1
	
	
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	
	
	
	
	
	
	


	LAMPIRAN VI
	:
	KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN  TELEKOMUNIKASI

	NOMOR
	:
	191  /DIRJEN/2009

	TANGGAL
	:
	19 AGUSTUS 2009


ITEM PEMERIKSAAN UJI LAIK OPERASI
PENYELENGGARAAN JARINGAN TETAP SAMBUNGAN LANGSUNG JARAK JAUH
PT. ..............................

LOKASI ......................
I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 
	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;

h. Jartap Lokal 

i. Jartap SLJJ

j. Seluler
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Salinan izin penggunaan frekuensi dan atau izin stasiun radio (ISR) jika menggunakan radio
	
	
	

	11
	Surat penetapan penggunaan penomoran atau kode akses
	
	
	

	12
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	13
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

	No
	Lokas Sentral Trunk
	Kapasitas Sentral
	Transmisi antar sentral trunk

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Jenis Layanan/Fitur
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Lokal
	
	
	

	2
	SLJJ
	 
	 
	 

	3
	SLI
	 
	 
	 

	4
	Seluler
	 
	 
	 

	5
	Monitoring gangguan pelanggan
	
	
	

	6
	Monitoring kualitas link
	
	
	

	7
	Monitoring traffic
	
	
	


3.2 
Simulasi layanan dan fitur (Call Scenario);
	No
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor/Situs yang dipanggil
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	
	Outgoing Call
	
	
	
	
	

	1
	PSTN – PSTN SLJJ on-net
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	PSTN – PSTN SLJJ off-net
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	PSTN – PSTN SLI 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	PSTN - Seluler
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	

	
	Incoming Call
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	PSTN – PSTN SLJJ on-net
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	PSTN – PSTN SLJJ off-net
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	PSTN – PSTN SLI 
	 
	 
	 
	 
	 

	8
	PSTN – Seluler
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 
	 
	 


3.3 
Pembebanan (Charging) dan Billing;
Semua Call Scenario pada butir 3.2 dilengkapi dengan Billing (print version), dengan format sebagai berikut:

	No
	Tanggal
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Start Time
	Stop Time
	Biaya (Charging)

	1
	
	
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	
	
	
	
	
	
	


	LAMPIRAN VII
	:
	KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN  TELEKOMUNIKASI

	NOMOR
	:
	191 /DIRJEN/2009

	TANGGAL
	:
	19 AGUSTUS 2009


ITEM PEMERIKSAAN UJI LAIK OPERASI
PENYELENGGARAAN JARINGAN TETAP SAMBUNGAN INTERNASIONAL
PT. ..............................

LOKASI ......................
I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan ijin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 
	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;

k. Jartap Lokal 

l. Jartap SLJJ

m. Seluler
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Salinan izin penggunaan frekuensi dan atau izin stasiun radio (ISR) jika menggunakan radio
	
	
	

	11
	Surat penetapan penggunaan penomoran atau kode akses
	
	
	

	12
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	13
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

2.1 Sentral Gateway

	No
	Lokasi Sentral Gateway
	Kapasitas Gateway
	Keterangan

	
	
	
	

	
	
	
	


2.2 SKKL

	No
	Ruas SKKL Intenasional
	Panjang Ruas 
	Kapasitas

	
	
	
	

	
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Jenis Layanan/Fitur
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	SLI
	 
	 
	 

	2
	Sirkit Sewa Intenasional
	
	
	

	3
	Monitoring gangguan pelanggan
	
	
	

	4
	Monitoring kualitas link
	
	
	

	5
	Monitoring traffic
	
	
	


3.2 
Simulasi layanan dan fitur (Call Scenario);
	No
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	
	Outgoing Call
	
	
	
	
	

	
	PSTN – PSTN SLI 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	
	

	
	Incoming Call
	 
	 
	 
	 
	 

	
	PSTN – PSTN SLI 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 
	 
	 


3.3 
Pembebanan (Charging) dan Billing;
Semua Call Scenario pada butir 3.2 dilengkapi dengan Billing (print version), dengan format sebagai berikut:

	No
	Tanggal
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Start Time
	Stop Time
	Biaya (Charging)

	1
	
	
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	
	
	
	
	
	
	


MATERI UJI LAIK OPERASI

PENYELENGGARAAN JARINGAN TETAP TERTUTUP
PT. ……………………

LOKASI  : …………………………..


I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 
	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	Khusus VSAT

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	Khusus VSAT

	10
	Salinan izin penggunaan frekuensi dan atau izin stasiun radio (ISR) bila menggunakan frekuensi
	
	
	

	11
	Landing Right bila menggunakan satelit asing
	
	
	Khusus VSAT

	12
	Izin penempatan / galian kabel serat optik dari Pemda setempat berikut gambar rute kabel
	
	
	Khusus FO

	13
	Menyampaikan data koordinat beserta bukti penempatan remote 
	
	
	Khusus VSAT

	14
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	15
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

2.1 Berbasis VSAT

Lokasi NOC : ____________

	No
	
	Jumlah
	Lokasi
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	Jumlah HUB
	
	
	

	2
	Jumlah Node
	
	
	


2.1 Berbasis FO

Lokasi NOC : ____________

	No
	Ruas
	Jarak
	Jumlah Node
	Cakupan
	Kapasitas

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	


2.3 Berbasis SKKL (FO)

Lokasi NOC : ____________

	No
	Ruas
	Jarak
	Jumlah Node
	Jumlah Landing Point
	Cakupan
	Kapasitas

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	


2.4 Berbasis Radio

Lokasi NOC : ____________

	No
	Ruas
	Jarak
	Jumlah PoP
	Cakupan
	Kapasitas

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Jenis Layanan/Fitur
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Monitoring gangguan pelanggan
	 
	 
	 

	2
	Monitoring kualitas link
	 
	 
	 

	3
	Monitoring traffic
	 
	 
	 


3.2 
Simulasi layanan dan fitur;
	No
	Simulasi Test
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	1
	Ping Test
	 
	 
	 

	2
	Trace Route
	 
	 
	 

	3
	Load Test
	 
	 
	 

	4
	Bandwidth Test
	 
	 
	 

	5
	Monitoring gangguan pelanggan
	
	
	

	6
	Monitoring kualitas link
	 
	 
	 

	7
	Monitoring traffic
	
	
	


3.3 
Pembebanan (Charging)
	No
	Jenis Pembebanan
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Penerapan besaran tarif pasang baru/aktivasi sesuai tarif yang diberlakukan.
	 
	 
	 

	2
	Penerapa besaran tarif langgan bulan sesuai dengan tarif yang diberlakukan.
	 
	 
	 


	LAMPIRAN IX
	:
	KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN  TELEKOMUNIKASI

	NOMOR
	:
	191 /DIRJEN/2009

	TANGGAL
	:
	19 AGUSTUS 2009


MATERI UJI LAIK OPERASI

PENYELENGGARAAN JASA NILAI TAMBAH TELEPONI PANGGILAN PREMIUM (PREMIUM CALL)
PT. ……………………

LOKASI  : …………………………..


I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 


	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Jaringan Telekomunikasi lainnya:

1. Jaringan Bergerak Seluler

2. Jaringan Tetap Lokal

3. SLJJ
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	11
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana;
	No
	Lokasi PoP
	Kapasitas 
	Keterangan

	1
	
	
	 

	2
	
	
	 

	3
	
	
	 

	4
	
	
	

	5
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Fungsi Jenis Layanan & Fitur
	Keadaan
	Hasil

	
	
	Dapat dilakukan
	Tidak dapat dilakukan
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1.
	Melakukan sambungan lokal
	
	
	
	
	

	2.
	Melakukan sambungan langsung jarak jauh (SLJJ)
	
	
	
	
	

	3.
	Melakukan sambungan langsung internasional (SLI)
	
	
	
	
	

	4.
	Melakukan sambungan ke layanan seluler
	
	
	
	
	

	5.
	Mengetahui biaya percakapan yang telah dilakukan
	
	
	
	
	

	6.
	Interactive Voice Response (IVR)
	
	
	
	
	

	7.
	Pemakaian melewati masa laku terblok
	
	
	
	
	

	8.
	Pemakaian melebihi batas limit deposit untuk pelanggan prepaid terblok
	
	
	
	
	

	9.
	Mengetahui batas deposit untuk pelanggan prepaid
	
	
	
	
	

	10.
	Nomor  tujuan sibuk/salah tekan nomor tidak dikenakan biaya 
	
	
	
	
	

	11.
	Bila 3 kali salah memasukkan Pin, ID akan terblok 
	
	
	
	
	


3.2 
Simulasi layanan dan fitur;
	No
	Simulasi Test Call
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	1
	Akses layanan dari PSTN 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Akses layanan dari Seluler
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Akses layanan dari Telepon Umum Kartu
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Akses layanan dari wartel
	
	
	
	
	


3.3    Charging dan Billing

Semua Call Scenario pada butir 3.2 dilengkapi dengan Billing (print version), dengan format sebagai berikut:

	No
	Tanggal
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Start Time
	Stop Time
	Biaya (Charging)

	1
	
	
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	
	
	
	
	
	
	


	No
	Fungsi Layanan & Fitur Billing
	Keadaan
	Hasil

	
	
	Dapat dilakukan
	Tidak dapat dilakukan
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1.
	Waktu penggunaan pelanggan dapat dimonitor
	
	
	
	
	

	2.
	Jumlah pemakaian pelanggan dapat dibuatkan laporan 
	
	
	
	
	

	3.
	Laporan jumlah pemakaian pelanggan dapat dilihat secara online 
	
	
	
	
	

	4.
	Perhitungan pemakaian pelanggan dihitung sesuai tanggal aktivasi 
	
	
	
	
	

	5.
	Durasi penggunaan dari penelepon dapat ditunjukkan
	
	
	
	
	

	6.
	Kumulatif jumlah pemakaian dapat dirinci 
	
	
	
	
	


	LAMPIRAN X
	:
	KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN  TELEKOMUNIKASI

	NOMOR
	:
	191 /DIRJEN/2009

	TANGGAL
	:
	19 AGUSTUS 2009


MATERI UJI LAIK OPERASI

PENYELENGGARAAN JASA KARTU PANGGIL
PT. ……………………

LOKASI  : …………………………..


I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 


	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Jaringan Telekomunikasi lainnya:

4. Jaringan Bergerak Seluler

5. Jaringan Tetap Lokal
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	11
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana;
	No
	Lokasi PoP
	Kapasitas
	Keterangan

	1
	
	
	 

	2
	
	
	 

	3
	
	
	 

	4
	
	
	

	5
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Fungsi Jenis Layanan & Fitur
	Keadaan
	Hasil

	
	
	Dapat dilakukan
	Tidak dapat dilakukan
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1.
	Melakukan sambungan lokal
	
	
	
	
	

	2.
	Melakukan sambungan langsung jarak jauh (SLJJ)
	
	
	
	
	

	3.
	Melakukan sambungan langsung internasional (SLI)
	
	
	
	
	

	4.
	Melakukan sambungan ke layanan seluler
	
	
	
	
	

	5.
	Mengetahui biaya percakapan yang telah dilakukan
	
	
	
	
	

	6.
	Interactive Voice Response (IVR)
	
	
	
	
	

	7.
	PIN yang sama tidak dapat dilakukan pada waktu bersamaan
	
	
	
	
	

	8.
	Pemakaian melewati masa laku terblok
	
	
	
	
	

	9.
	Pemakaian melebihi batas limit deposit untuk pelanggan prepaid terblok
	
	
	
	
	

	10.
	Mengetahui batas deposit untuk pelanggan prepaid
	
	
	
	
	

	11.
	Nomor  tujuan sibuk/salah tekan nomor tidak dikenakan biaya 
	
	
	
	
	

	12.
	Bila 3 kali salah memasukkan Pin, ID akan terblok 
	
	
	
	
	

	13.
	Memberikan layanan Voice mail
	
	
	
	
	

	14.
	Memberikan layanan Voice Chating
	
	
	
	
	


3.2 
Simulasi Test Call;
	No
	Simulasi Test Call
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	1
	Menghubungi PSTN lokal
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Menghubungi PSTN Nasional (SLJJ)
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Menghubungi PSTN internasional (SLI)
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Menghubungi layanan seluler
	
	
	
	
	


3.3    Charging dan Billing

Semua Call Scenario pada butir 3.2 dilengkapi dengan Billing (print version), dengan format sebagai berikut:

	No
	Tanggal
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Start Time
	Stop Time
	Biaya (Charging)

	1
	
	
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	
	
	
	
	
	
	


	No
	Fungsi Layanan & Fitur Billing
	Keadaan
	Hasil

	
	
	Dapat dilakukan
	Tidak dapat dilakukan
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1.
	Waktu penggunaan pelanggan dapat dimonitor
	
	
	
	
	

	2.
	Jumlah pemakaian pelanggan dapat dibuatkan laporan 
	
	
	
	
	

	3.
	Laporan jumlah pemakaian pelanggan dapat dilihat secara online 
	
	
	
	
	

	4.
	Perhitungan pemakaian pelanggan dihitung dari tanggal aktivasi 
	
	
	
	
	

	5.
	Saat awal pemakaian dapat ditunjukkan
	
	
	
	
	

	6.
	Saat akhir pemakaian dapat ditunjukkan
	
	
	
	
	

	7.
	Kumulatif jumlah pemakaian dapat dirinci 
	
	
	
	
	


	LAMPIRAN XI
	:
	KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN  TELEKOMUNIKASI

	NOMOR
	:
	191/DIRJEN/2009  

	TANGGAL
	:
	19 AGUSTUS 2009


MATERI UJI LAIK OPERASI

PENYELENGGARAAN JASA PUSAT LAYANAN INFORMASI CALL CENTER
PT. ……………………

LOKASI  : …………………………..


I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 


	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Jaringan Telekomunikasi lainnya:

6. Jaringan Bergerak Seluler

7. Jaringan Tetap Lokal
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Surat keterangan penggunaan kode akses/penomoran
	
	
	

	11
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	12
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana;
	No
	Lokasi PoP
	Kapasitas
	Keterangan

	1
	
	
	 

	2
	
	
	 

	3
	
	
	 

	4
	
	
	

	5
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Fungsi Jenis Layanan & Fitur
	Keadaan
	Hasil

	
	
	Dapat dilakukan
	Tidak dapat dilakukan
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1.
	Call Center
	
	
	
	
	

	2.
	Interactive Voice Response (IVR)
	
	
	
	
	

	3.
	Call Management System
	
	
	
	
	

	4.
	Voice Recording
	
	
	
	
	

	5.
	Computer Telephone Integration
	
	
	
	
	


3.2 
Simulasi layanan dan fitur;
	No
	Simulasi Test Call
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	1
	Akses layanan dari PSTN
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Akses layanan dari Seluler
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Akses layanan dari Telepon Umum Kartu
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Akses layanan dari Wartel
	
	
	
	
	


3.3 Charging dan Billing

Semua Call Scenario pada butir 3.2 dilengkapi dengan Billing (print version), dengan format sebagai berikut:

	No
	Tanggal
	Call Scenario
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Start Time
	Stop Time
	Biaya (Charging)

	1
	
	
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	
	
	
	
	
	
	


	No
	Fungsi Layanan & Fitur Billing
	Keadaan
	Hasil

	
	
	Dapat dilakukan
	Tidak dapat dilakukan
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1.
	Waktu penggunaan jasa call center dapat dipantau
	
	
	
	
	

	2.
	Jumlah call pemakaian jasa call center yang berhasil (Successful Call) dapat dipantau
	
	
	
	
	

	3.
	Jumlah call pemakaian jasa call center yang berhasil dapat dibuatkan laporan
	
	
	
	
	

	4.
	Jumlah call pemakaian jasa call center yang gagal (abandon call) dapat dipantau
	
	
	
	
	

	5.
	Jumlah call pemakaian jasa call center yang gagal (abandon call) dapat dibuatkan laporan
	
	
	
	
	

	6.
	Kumulatif jumlah call pemakaian jasa call center yang berhasil (Successful call) dapat dibuatkan laporan)
	
	
	
	
	

	7.
	Kumulatif jumlah call pemakaian jasa call center yang berhasil gagal (Abandon cal) dapat dibuatkan laporan
	
	
	
	
	


MATERI UJI LAIK OPERASI

PENYELENGGARAAN JASA AKSES INTERNET 

PT. ……………………

LOKASI  : …………………………..


I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 


	
	
	

	2
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	3
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	4
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	5
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	6
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;

a. Jasa Interkoneksi Internet

b. Jaringan
	
	
	

	7
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	8
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	

	9
	Penetapan Internet Protocol Address dan atau Autonomous System Number, 
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana
	No
	Lokasi PoP
	Jenis Core/upstream Network
	Jenis Access Network
	Kapasitas
	Keterangan

	
	
	
	
	IP Address
	AS Number
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Jenis Layanan/Fitur
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	IP Routing
	 
	 
	 

	2
	Electronic Mail
	 
	 
	 

	3
	File Transfer Protocol
	 
	 
	 

	4
	World Wide Web
	 
	 
	 

	5
	Router Object
	 
	 
	 

	6
	Reverse DNS
	 
	 
	 

	7
	Security / Firewall
	
	
	

	8
	Web Hosting
	
	
	

	9
	Co Location
	
	
	

	10
	Spam protection
	
	
	

	11
	Pornography blocked
	
	
	


3.2 
Simulasi layanan dan fitur;
	No
	Simulasi Test
	IP Asal
	IP/Situs yang diakses
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	1
	Ping Test
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Trace Route
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Akses ke situs lokal
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Akses ke situs internasional
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Bandwidth test
	
	
	
	
	Download

Upload

	6
	Monitoring gangguan pelanggan
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Monitoring kualitas link
	
	
	
	
	

	8
	Monitoring traffic
	
	
	
	
	


3.3 
Pembebanan (Charging) dan Billing;
Semua simulasi pada butir 3.2 dilengkapi dengan Billing (print version), dengan format sebagai berikut:

	No
	Tanggal
	IP Address

(User name)
	Log in

Start Time
	Log Out

Stop Time
	Volume (kbyte)
	Biaya (Charging)

	1
	
	
	 
	 
	
	 

	2
	
	
	
	
	
	


Semua akses ke situs dilengkapi pula dengan log file.
MATERI UJI LAIK OPERASI

PENYELENGGARAAN JASA INTERKONEKSI INTERNET 

PT. ……………………

LOKASI  : …………………………..


I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 


	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	11
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	

	12
	Salinan izin penggunaan frekuensi dan atau izin stasiun radio (ISR) bila menggunakan frekuensi
	
	
	

	13
	Penetapan Internet Protocol Address dan atau Autonomous System Number, 
	
	
	

	14
	Landing Right bila menggunakan satelit asing
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana
	No
	Lokasi PoP
	Jenis Core/upstream Network
	Kapasitas
	Jenis Access Network
	Keterangan

	
	
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	dst
	
	
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Jenis Layanan/Fitur
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Monitoring gangguan pelanggan
	 
	 
	 

	2
	Monitoring kualitas link
	 
	 
	 

	3
	Monitoring traffic
	 
	 
	 


3.2 
Simulasi layanan dan fitur;
	No
	Simulasi Test
	IP Asal
	IP/Situs yang diakses
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	1
	Ping Test
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Trace Route
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Load Test
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Bandwidth Test
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Monitoring gangguan pelanggan
	
	
	
	
	

	6
	Monitoring kualitas link
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Monitoring traffic
	
	
	
	
	


3.3 
Pembebanan (Charging)
	No
	Jenis Pembebanan
	Ketersediaan
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Penerapan besaran tarif pasang baru/aktivasi sesuai tarif yang diberlakukan.
	 
	 
	 

	2
	Penerapa besaran tarif langgan bulan sesuai dengan tarif yang diberlakukan.
	 
	 
	 

	3
	Penerapan tarif pemakaian per kbyte sesuai dengan tarif yang diberlakukan.
	 
	 
	 


MATERI UJI LAIK OPERASI

PENYELENGGARAAN JASA INTERNET TELEPONI UNTUK KEPERLUAN PUBLIK
PT. ……………………

LOKASI  : …………………………..


I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 


	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya:

8. Jaringan Bergerak Seluler

9. Jaringan Tetap Lokal
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Surat keterangan penggunaan kode akses/penomoran
	
	
	

	11
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	12
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana;
	No
	Lokasi PoP
	Kapasitas E1
	Keterangan

	1
	
	
	 

	2
	
	
	 

	3
	
	
	 

	4
	
	
	

	5
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Fungsi Jenis Layanan & Fitur
	Keadaan
	Hasil

	
	
	Dapat dilakukan
	Tidak dapat dilakukan
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Call Scenario

	1.
	Menghubungi nomor lokal
	
	
	
	
	

	2.
	Melakukan Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ)
	
	
	
	
	

	3.
	Melakukan Sambungan Langsung Internasional (SLI)
	
	
	
	
	

	4.
	Menghubungi layanan seluler
	
	
	
	
	

	Jenis layanan dan fitur

	1.
	Bila 3 kali salah memasukkan password (PIN), tidak akan tersambung
	
	
	
	
	

	2.
	Mengganti nomor PIN
	
	
	
	
	

	3.
	PIN yang sama tidak dapat dipergunakan secara bersamaan
	
	
	
	
	

	4.
	Pemakaian melewati masa berlaku terblok
	
	
	
	
	

	5.
	Pemakaian melebihi batas limit akan terblok 
	
	
	
	
	

	6.
	Mengetahui biaya percakapan yang telah dilakukan
	
	
	
	
	

	7.
	Mengetahui deposit yang masih ada untuk pelanggan prepaid
	
	
	
	
	

	8.
	Dihubungi dari telepon biasa
	
	
	
	
	

	9.
	Nomor tujuan sibuk/salah tekan nomor tidak dikenakan biaya
	
	
	
	
	

	10.
	Memutuskan hubungan telepon dengan menutup telepon
	
	
	
	
	

	11.
	Menggunakan kode akses 010XY untuk single step
	
	
	
	
	

	12.
	Menerapkan kode akses 170XX untuk double step
	
	
	
	
	


3.2 
Simulasi layanan dan fitur;
	No
	Simulasi Test
	Nomor Pemanggil
	Nomor yang dipanggil
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	1
	Menghubungi nomor lokal
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Melakukan Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ)
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Melakukan Sambungan Langsung Internasional (SLI)
	 
	 
	 
	 
	 


3.3. Call Setup Time (average)
	No Test
	Hasil test call
	Setup Time (detik)
	Kriteria
	Prosedur

	
	Berhasil
	Gagal
	
	
	

	1
	 
	 
	 
	Kriteria untuk pengujian jasa teleponi dasar ini dengan mengukur proses/waktu yang diperlukan untuk melakukan panggilan telepon (call setup time). Untuk itu alat yang diperlukan adalah handset dan stopwatch
	Pada saat handset menekan tombol dial bersamaan dengan itu tombol stopwatch ditekan. Tombol stop di stopwatch di tekan ketika di telepon tujuan ring sudah berbunyi atau terlihat nomor yang menelepon / CLI (caller line identification). Data diambil beberapa kali, minimal 10 kali.

	2
	 
	 
	 
	
	

	3
	 
	 
	 
	
	

	4
	 
	 
	 
	
	

	5
	 
	 
	 
	
	

	6
	 
	 
	 
	
	

	7
	 
	 
	 
	
	

	8
	 
	 
	 
	
	

	9
	 
	 
	 
	
	

	10
	 
	 
	 
	
	


Kesimpulan :

Rata-rata call setup time

· Baik  
( kurang dari 7.99 detik )

· Cukup 
(  antara 8  s/d  10 detik )

· Kurang
(  lebih dari 10.1 detik )
3.4 
Pembebanan (Charging) dan Billing;
Semua Access Scenario pada butir 3.2 dilengkapi dengan Billing (print version), dengan format sebagai berikut:

	No
	Tanggal
	Call Scenario
	Start Time
	Stop Time
	Biaya (Charging)

	1
	
	
	 
	 
	 

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	


	No
	Fungsi Jenis Layanan & Fitur
	Keadaan
	Hasil

	
	
	Dapat dilakukan
	Tidak dapat dilakukan
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Sistem Report

	1.
	Tarip percakapan sesuai dengan yang berlaku di Indonesia
	
	
	
	
	

	2.
	Tarip diskon untuk malam hari dan hari libur
	
	
	
	
	

	3.
	Transaksi report tiap pelanggan dapat dibuatkan report
	
	
	
	
	

	4.
	Mengetahui ANI-Number
	
	
	
	
	

	5.
	Tanggal pertama pemakaian layanan ITSP (Internet Telephony Service Provider)
	
	
	
	
	

	6.
	Cek billing via internet
	
	
	
	
	

	Sistem Akuntansi

	1.
	Waktu penggunaan pelanggan dapat dimonitor
	
	
	
	
	

	2.
	Jumlah pemakaian pelanggan dapat dibuatkan laporan
	
	
	
	
	

	3.
	Laporan jumlah pemakaian pelanggan dapat dilihat secara online
	
	
	
	
	

	4.
	Perhitungan waktu pemakaian pelanggan dihitung dari tanggal aktivasi
	
	
	
	
	

	5.
	Saat awal pemakaian dapat ditunjukan
	
	
	
	
	

	6.
	Saat akhir pemakaian dapat ditunjukan
	
	
	
	
	

	7.
	Kumulatif jumlah pemakaian dapat dirinci
	
	
	
	
	


	LAMPIRAN XV
	:
	KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL POS DAN  TELEKOMUNIKASI

	NOMOR
	:
	 191 /DIRJEN/2009

	TANGGAL
	:
	19 Agustus 2009


MATERI UJI LAIK OPERASI

PENYELENGGARAAN JASA KOMUNIKASI DATA
PT. ……………………

LOKASI  : …………………………..


I. Pemeriksaan Administrasi

	No
	JENIS KELENGKAPAN
	KELENGKAPAN DOKUMEN
	KETERANGAN

	
	
	ADA
	TIDAK
	

	1
	Salinan izin prinsip penyelenggaraan dan atau perpanjangan izin prinsip; 


	
	
	

	2
	Struktur organisasi;
	
	
	

	3
	Konfigurasi sistem yang  dibangun;
	
	
	

	4
	Berita acara dan hasil acceptance test bila menggunakan vendor.
	
	
	

	5
	Daftar perangkat telekomunikasi yang digunakan;
	
	
	

	6
	Salinan sertifikasi perangkat dari Ditjen Postel;
	
	
	

	7
	Invoice / kontrak pembelian perangkat yang digunakan;
	
	
	

	8
	Perjanjian Kerjasama dengan Penyelenggara Jaringan Telekomunikasi.
	
	
	

	9
	Berita acara hasil uji integrasi dengan Penyelenggara Telekomunikasi lainnya;
	
	
	

	10
	Surat Pernyataan Keabsahan Dokumen dan susunan kepemilikan saham
	
	
	

	11
	Apabila kolokasi perangkat, supaya melampirkan PKS kolokasinya
	
	
	

	12
	ISR jika menggunakan frekuensi radio
	
	
	

	13
	Landing Right bila menggunakan satelit asing
	
	
	


II. VERIFIKASI HASIL PEMBANGUNAN

Verifikasi hasil pembangunan sarana dan prasarana;
	No
	Lokasi PoP
	Jenis core/upstream

network
	Jenis access

network
	Kapasitas
	Keterangan

	1
	
	
	
	
	 

	2
	
	
	
	
	 

	3
	
	
	
	
	 

	4
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	


III. PENGUJIAN FUNGSI

3.1 
Pengujian jenis layanan dan fitur;
	No
	Fungsi Jenis Layanan & Fitur
	Keadaan
	Hasil

	
	
	Dapat dilakukan
	Tidak dapat dilakukan
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1.
	LAN to LAN  interconnection
	
	
	
	
	

	2.
	Client Server application
	
	
	
	
	

	3.
	File Transfer
	
	
	
	
	

	4.
	Virtual private network
	
	
	
	
	

	5.
	Branch Networking
	
	
	
	
	

	6.
	Point to point connection
	
	
	
	
	

	7.
	Point to Multi point connection
	
	
	
	
	

	8.
	Hubungan End to End Pelanggan dalam site yang sama
	
	
	
	
	

	9.
	Hubungan End to end pelanggan dalam site yang berbeda
	
	
	
	
	

	10.
	Routing
	
	
	
	
	


3.2 
Simulasi layanan dan fitur;
	No
	Simulasi Test
	IP Asal
	IP/Situs yang diakses
	Berhasil
	Tidak
	Keterangan

	1
	Ping Test
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Trace Route
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Monitoring gangguan pelanggan
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Monitoring kualitas link
	
	
	
	
	

	5
	Monitoring traffic
	
	
	
	
	


